
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan asuhan secara komprehensif, sebagian besar asuhan 

yang diberikan telah sesuai dengan teori dan terdapat beberapa kesenjangan 

yang didapatkan selama asuhan. 

1. Kehamilan 

Asuhan kehamilan pada Ny.D sudah sesuai dengan teori, klien 

mengalami ketidaknyamanan pada trimester III yaitu sering BAK. 

Ketidaknyamanan tersebut dapat diatasi dengan memberikan konseling 

kepada pasien. Asuhan kehamilan dilakukan sesuai teori dan 

kewenangan bidan 

2. Persalinan 

Asuhan proses persalinan kala I sampai kala IV berlangsung normal 

dan tidak ada penyulit atau komplikasi, terdapat lasersasi perineum 

derajat dua. Asuhan persalinan dilakukan sesuai dengan teori dan 

kewenangan bidan. 

3. Nifas 

Proses masa nifas pada Ny.D berlangsung dengan baik sejak asuhan 

KF1 sampai KF4 tanpa adanya penyulit atau komplikasi, Asuhan masa 

nifas diberikan sampai dengan 29 hari post partum. Asuhan nifas 

diberikan sesuai dengan teori dan kewenangan bidan 



4. Bayi Baru Lahir 

Asuhan pada bayi baru lahir berjalan dengan baik tidak ada penyulit atau 

komplikasi. Bayi masih mendapatkan ASI ekslusif dan telah 

mendapatkan imunisasi Hb0. Asuhan pada bayi baru lahir sesuai teori 

dan kewenangan bidan 

B. Saran 

Berdasarkan kesismpulan, maka penulis dapat memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi Institusi 

Diharapkan bagi institusi dapat digunakan sebagai alat ukur 

keberhasilan pembelajaran dalam asuhan kebinanan komprehensif 

khususnya dalam menggunakan birthball pada kala I persalinan. 

2. Bagi Penulis 

Diharapkan dapat lebih memahami dan mempraktikan asuhan 

kebidanan komprehensif mulai dari asuhan kehamilan, asuhan 

persalinan, asuhan nifas, dan bayi baru lahir dengan menggunakan 

birthball pada kala I persalinan sesuai dengan ilmu perkembangan 

terbaru. 

3. Bagi Bidan 

Diharapkan dapat mempertahankan kualitas asuhan pelayanan 

kebidanan dalam meningkatkan kesejahteraan ibu dan bayi. Dan 

diharapkan dapat terus memberikan asuhan kebidanan komplementer 

seperti menggunakan birthball saat kala I persalinan. 


